BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang penulis uraikan pada sebelumnya, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan analisi

wanprestasi dalam ﬁ(abmfj%abahah o
.|'
il
un(s%r-t}}sg" wanprestasi

akukan penulis terkait dengan unsur-unsur

ulis menemukan penjelasan

wanprestasi menurut J. Satrio. Perbuatan terggugat telah memenuhi ke-

3 unsur wanpresasi tersebut sehingga tergugat dapat dikatakan
melakukan wanprestasi.

2. Berdasarkan Analisis dasar hukum pertimbangan Majelis Hakim dalam
memutus perkara dalam Putusan Nomor 4418/Pdt.G/2019/Pa.Tgrs

tentang wanprestasi dalam akad pembiayaan murabahah. Akibat dari
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perbuatan ingkar janji yang dilakukan oleh tergugat, dengan melihat
Pasal 38 KHES dalam hal ini hakim menghukum tergugat untuk
membayar ganti rugi kepada penggugat, maka tergugat berkewajiban
untuk membayar ganti rugi sejumlah Rp 72.741.000,00 (tujuh puluh dua
juta tujuh ratus empat puluh satu ribu rupiah). Tetapi penulis merasa

pertimbangan hukum hakim yang mengabulkan sebagian gugatan

penggugat sudah se Peraturan Perundangan-undangan yang

Penulis dal‘?ﬁa}_\m melihat dari Pasal 37 KHES yang

charusnya S_‘;g tergugat dapat\)d‘ﬂ Zk

berlaku.

anprestasi karena tidak

dari sangat tingginya nilai margin/bunga tersebutlah yang menyebabkan

tergugat tidak mampu membayar.

Dengan menggunakan konsep keadilan menurut Murthada
Muthahhari, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hakim dalam
memberikan pertimbangan dalam Putusan Nomor

4418/Pdt.G/2023/PA.Tgrs tentang wanprestasi akad murabahah
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tersebut secara garis besar tidak selaras dan tidak sejalan dengan konsep
keadilan dalam teori keadilan Islam menurut Murtadha Muthahhari
serta tidak memperhatikan prinsip-prinsip ekonomi syariah. Dalam
kasus ini hakim hanya melihat bahwa tergugat yakni nasabah terlambat
dalam memenuhi prestasinya, dengan mengesampingkan alasan

tingginya margin yang ditetapkan oleh penggugat, dimana hal tersebur

tidak sejalan denganp p=prinsip Ekonomi Syariah.

B. Saran

yang di kan olehipenulis, berikut saran-

atk. kuﬂ"Jl ttasnya dan lebih selektif
1 syariah usus ya pada gugatan

pertimbangkan

lam memahami permasalahan yang

mengutamakan kepentlngan rsama
Kopera31 % n%alﬁP %am Syaria

berpedoman kepada

(KSPS) seharusnya tetap
asas hukum ekonomi syariah ketika
memberikan nilai margin/bunga kepada nasabah. Nilai margin/bunga yang
diberikan seharusnya memudahkan dan menguntungkan untuk segala pihak
dan tidak memberatkan salah satu pihak saja. Serta bagi nasabah yang akan
melakukan pembiayaan murabahah sebaiknya dipikirkan terlebih dahulu

dan disesuaikan dengan pendapatan yang ada dan dilakukan dengan penuh
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tanggung jawab untuk memenuhi kesepakatan yang telah dibuat bersama
pihak Bank. Agar saat proses pengangsuran tidak terjadi kendala yang tidak

diinginkan ataupun sesuatu yang dapat merugikan pihak lain.
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